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ABSTRACT

This study aims to describe the implementation of sociolinguistics-based
language literacy mentoring activities in  improving students'
communication skills at SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar. The
program was conducted in response to communication challenges
among students, particularly in the wuse of polite language,
communication confidence, and the ability to adapt language according
to social contexts in the school environment. The approach used in this
study was descriptive qualitative. The subjects were students who
participated in the language literacy mentoring activities. Data collection
technigues were carried out through observation, interviews,
documentation, and assessment of student communication practices.
The results of the study indicate that sociolinguistics-based language
literacy mentoring activities made a positive contribution to improving
students' communication skills. Students experienced improvements in
the use of polite language, speaking courage, ability to express opinions,
and participation in group discussions. In addition, students were also
better able to adjust their language use according to formal and informal
situations in the school environment. The application of methods such as
group discussions, communication simulations, role plays, and language
games proved effective in creating interactive and contextual learning.
The findings also show that the sociolinguistic approach helped students
understand the social functions of language and strengthened their
awareness of appropriate communication practices in different interaction
settings. These activities also contributed to the formation of students'
social character through the habit of polite and effective communication.
Overall, sociolinguistics-based language literacy mentoring was able to
improve communication skills while shaping students' language ethics in
everyday life. Furthermore, the program contributed to fostering positive
communication culture, social interaction skills, and character
development among students. Therefore, this approach is recommended
as a sustainable learning strategy to improve the quality of student
communication in schools and can serve as an alternative model for
strengthening literacy, communication competence, and character
education in educational institutions.
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat komunikasi utama yang digunakan manusia dalam
kehidupan sosial, termasuk dalam lingkungan pendidikan. Dalam proses pembelajaran,
kemampuan berbahasa memiliki peran penting dalam membangun interaksi yang efektif
antara siswa, guru, dan lingkungan sekolah. Penggunaan bahasa yang baik dan santun
dapat menciptakan suasana belajar yang harmonis serta mendukung pembentukan
karakter siswa. Kesantunan berbahasa menjadi bagian penting dalam pendidikan karena
melalui bahasa siswa belajar menghargai orang lain dan memahami etika komunikasi
dalam kehidupan sehari-hari. Santosa dan Zuhaery (2021) menjelaskan bahwa
penggunaan bahasa santun di lingkungan sekolah mampu memperkuat pendidikan
karakter dan membentuk perilaku positif siswa dalam berinteraksi sosial. Oleh karena itu,
pembiasaan komunikasi yang baik perlu diterapkan secara berkelanjutan dalam
lingkungan pendidikan.

Perkembangan teknologi digital dan media sosial saat ini turut memengaruhi pola
komunikasi siswa. Penggunaan bahasa singkat, informal, dan kurang santun semakin
sering ditemukan baik dalam komunikasi langsung maupun komunikasi daring. Fenomena
tersebut menyebabkan terjadinya perubahan budaya komunikasi di kalangan pelajar
sehingga kemampuan menggunakan bahasa sesuai situasi sosial mulai mengalami
penurunan. Giawa, Zalukhu, dan Zagoto (2022) menyatakan bahwa pelanggaran prinsip
kesantunan berbahasa banyak ditemukan dalam komunikasi siswa melalui media sosial
dan aplikasi pesan instan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perkembangan teknologi
perlu diimbangi dengan penguatan literasi bahasa agar siswa tetap mampu menggunakan
bahasa secara santun dan sesuai konteks komunikasi.

Permasalahan komunikasi siswa di sekolah tidak hanya berkaitan dengan
penggunaan bahasa yang kurang santun, tetapi juga rendahnya kemampuan siswa dalam
memahami situasi komunikasi. Banyak siswa belum mampu membedakan penggunaan
bahasa formal dan informal ketika berinteraksi dengan guru maupun teman sebaya.
Rendahnya kemampuan komunikasi tersebut dapat memengaruhi hubungan sosial dan
efektivitas proses pembelajaran di sekolah. Liani dan Dafit (2023) menjelaskan bahwa
kesantunan berbahasa siswa dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, pergaulan, media
sosial, serta budaya komunikasi yang berkembang di sekolah. Pembiasaan komunikasi
yang baik dan santun sangat diperlukan agar siswa mampu membangun interaksi sosial
yang positif dalam kehidupan sehari-hari.

Sosiolinguistik sebagai cabang ilmu linguistik mempelajari hubungan antara bahasa
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dan masyarakat. Pendekatan sosiolinguistk membantu siswa memahami bahwa
penggunaan bahasa dipengaruhi oleh faktor sosial, budaya, situasi komunikasi, serta
hubungan antarpenutur. Dalam konteks pendidikan, pendekatan ini penting untuk
membangun kesadaran siswa dalam memilih bahasa yang tepat sesuai dengan lawan
tutur dan kondisi komunikasi. Wardana, Saddhono, dan Suhita (2023) menjelaskan bahwa
kajian sosiolinguistik dalam pembelajaran dapat mendukung penguatan pendidikan
karakter melalui penggunaan bahasa yang santun dan komunikatif. Dengan demikian,
pembelajaran berbasis sosiolinguistik tidak hanya meningkatkan kemampuan berbahasa
siswa, tetapi juga membentuk etika komunikasi dalam lingkungan sekolah.

Literasi bahasa menjadi salah satu upaya penting dalam meningkatkan
kemampuan komunikasi siswa. Literasi bahasa tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
membaca dan menulis, tetapi juga kemampuan memahami, menggunakan, dan
menyampaikan bahasa secara efektif dalam kehidupan sosial. Fatmawati dan Yusrizal
(2022) menyatakan bahwa literasi memiliki pengaruh terhadap keterampilan komunikasi
siswa karena melalui kegiatan literasi siswa mampu memproses informasi,
mengintegrasikan pikiran dan ucapan, serta beradaptasi dengan lingkungan sosialnya.
Penguatan literasi bahasa juga membantu siswa membangun kemampuan berpikir kritis
dan meningkatkan kualitas interaksi dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, kegiatan
literasi bahasa perlu dikembangkan melalui pendekatan yang kontekstual dan sesuai
dengan kebutuhan sosial siswa agar pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Dengan demikian, literasi bahasa tidak dapat dipahami hanya sebagai kemampuan
membaca dan menulis, tetapi juga sebagai kemampuan sosial dalam menggunakan
bahasa secara tepat sesuai konteks komunikasi. Dalam perspektif sosiolinguistik,
kemampuan komunikasi siswa terbentuk melalui interaksi antara kompetensi bahasa,
lingkungan sosial, budaya sekolah, serta kebiasaan komunikasi digital yang berkembang di
kalangan pelajar. Oleh karena itu, penguatan literasi bahasa perlu diintegrasikan dengan
pendekatan sosiolinguistik agar siswa mampu menggunakan bahasa secara efekiif,
santun, dan kontekstual dalam berbagai situasi komunikasi.

Pendampingan literasi bahasa berbasis sosiolinguistik menjadi salah satu alternatif
solusi dalam meningkatkan kemampuan komunikasi siswa di sekolah. Melalui kegiatan
pendampingan, siswa diberikan pemahaman mengenai penggunaan bahasa yang santun,
efektif, dan sesuai norma sosial. Selain itu, siswa juga diberikan kesempatan untuk
mempraktikkan komunikasi yang baik melalui diskusi, simulasi, dan kegiatan interaktif

lainnya. Nurfadilah et al. (2026) menjelaskan bahwa pembinaan literasi bahasa Indonesia
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di sekolah mampu meningkatkan kemampuan komunikasi siswa serta membentuk
kebiasaan berbahasa yang lebih baik dalam lingkungan pendidikan. Melalui kegiatan
pendampingan yang terarah, siswa menjadi lebih percaya diri dalam berbicara dan lebih
memahami pentingnya penggunaan bahasa yang santun dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan adanya kegiatan pendampingan tersebut, siswa menjadi lebih aktif dan sadar
terhadap pentingnya etika komunikasi dalam kehidupan sehari-hari.

Penerapan pendekatan sosiolinguistik dalam pendidikan juga dapat dikaitkan
dengan pengembangan pembelajaran berbasis multikultural dan komunikasi sosial siswa.
Ummabh et al. (2025) menjelaskan bahwa integrasi linguistik dalam pendidikan multikultural
mampu membantu siswa memahami keberagaman bahasa dan budaya dalam lingkungan
sekolah. Pendekatan tersebut dapat membentuk sikap toleransi, menghargai perbedaan,
dan meningkatkan kemampuan komunikasi sosial siswa. Dengan demikian, literasi bahasa
berbasis sosiolinguistik tidak hanya berfungsi meningkatkan kemampuan berbicara siswa,
tetapi juga memperkuat hubungan sosial dan budaya di lingkungan pendidikan.

Selain itu, penggunaan media pembelajaran berbasis bahasa juga dapat
mendukung peningkatan kemampuan komunikasi siswa. Saputra dan Parisu (2024)
menjelaskan bahwa penggunaan media komik digital dalam pembelajaran mampu
meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami bahasa, menyampaikan ide, dan
membangun interaksi yang lebih aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Media
pembelajaran yang komunikatif dan menarik dapat membantu siswa lebih percaya diri
dalam menggunakan bahasa sehingga kemampuan komunikasi mereka berkembang
secara optimal.

Penguatan komunikasi siswa melalui pendekatan sosial dan budaya juga berkaitan
dengan pembentukan keterampilan sosial di sekolah. Saputra (2024) menyatakan bahwa
pendidikan multikultural dapat membantu siswa membangun kemampuan bekerja sama,
menghargai perbedaan, dan meningkatkan etika komunikasi dalam kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran yang memperhatikan aspek sosial dan budaya akan membantu siswa
memahami pentingnya penggunaan bahasa yang baik dalam membangun hubungan
sosial yang harmonis. Oleh karena itu, kegiatan pendampingan literasi bahasa berbasis
sosiolinguistik menjadi penting untuk diterapkan sebagai upaya meningkatkan kemampuan
komunikasi siswa sekaligus membentuk karakter sosial yang positif di lingkungan sekolah.

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji kesantunan berbahasa, literasi
bahasa, dan komunikasi siswa secara terpisah, kajian yang secara khusus

mengintegrasikan ketiga aspek tersebut melalui pendampingan literasi bahasa berbasis
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sosiolinguistik masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian lebih berfokus pada aspek
penggunaan bahasa atau literasi secara umum, sehingga belum banyak memberikan
gambaran mengenai bagaimana pendekatan sosiolinguistik dapat digunakan sebagai
strategi pendampingan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi siswa secara
komprehensif. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis peran
pendampingan literasi bahasa berbasis sosiolinguistik dalam meningkatkan kemampuan
komunikasi siswa. Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya mengintegrasikan literasi
bahasa, kesantunan berbahasa, dan pendekatan sosiolinguistik dalam satu kerangka
pendampingan yang berorientasi pada penguatan kemampuan komunikasi sekaligus
pembentukan karakter sosial siswa di lingkungan sekolah.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pendampingan literasi
bahasa berbasis sosiolinguistik dalam meningkatkan kemampuan komunikasi siswa di
sekolah. Kegiatan dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar dengan
melibatkan siswa sebagai peserta utama kegiatan. Pendekatan ini dipilih karena mampu
memberikan gambaran secara mendalam mengenai kondisi komunikasi siswa, proses
pelaksanaan kegiatan, serta perubahan kemampuan komunikasi siswa setelah mengikuti
program pendampingan.

Pendekatan sosiolinguistik digunakan sebagai landasan kegiatan karena
memandang penggunaan bahasa sebagai bagian dari praktik sosial yang dipengaruhi oleh
situasi komunikasi, hubungan antarpenutur, serta norma budaya yang berlaku. Melalui
pendekatan ini, siswa tidak hanya dilatih menggunakan bahasa yang baik secara linguistik,
tetapi juga memahami penggunaan bahasa yang sesuai dengan konteks sosial dan etika
komunikasi di lingkungan sekolah. Adapun indikator kemampuan komunikasi yang menjadi
fokus kegiatan meliputi kesantunan berbahasa, keberanian berbicara, kemampuan
menyampaikan pendapat secara terstruktur, serta kemampuan menyesuaikan bahasa
sesuai situasi dan lawan tutur.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara bertahap dan sistematis melalui tahap
persiapan, pelaksanaan kegiatan, pendampingan, dan evaluasi. Metode yang digunakan
meliputi observasi, sosialisasi, diskusi, simulasi komunikasi, praktik berbicara,
pendampingan, dan evaluasi kegiatan. Tahapan tersebut dirancang untuk membantu siswa
memahami penggunaan bahasa yang santun, efektif, dan sesuai dengan konteks sosial

dalam kehidupan sehari-hari.

63



Tahap Persiapan

Tahap persiapan dilakukan sebelum kegiatan pendampingan dilaksanakan. Tim
pengabdian melakukan observasi awal di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar
untuk mengetahui kemampuan komunikasi siswa di lingkungan sekolah. Observasi
dilakukan melalui pengamatan penggunaan bahasa siswa saat berinteraksi dengan
guru dan teman sebaya. Selain itu, dilakukan wawancara dengan guru untuk
mengetahui permasalahan komunikasi siswa. Hasil observasi menunjukkan masih
terdapat siswa yang kurang santun dalam berbahasa dan belum percaya diri saat
berbicara di depan umum. Berdasarkan hasil tersebut, tim menyusun materi
pendampingan mengenai sosiolinguistik, kesantunan berbahasa, komunikasi efekiif,
dan etika komunikasi dalam lingkungan sekolah. Tim juga menyiapkan jadwal
kegiatan, modul pembelajaran, media pembelajaran, lembar praktik komunikasi, serta
koordinasi dengan pihak sekolah agar kegiatan dapat berjalan dengan baik dan
terarah.
Tahap Pelaksanaan Kegiatan

Tahap pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui metode ceramah, diskusi,
simulasi komunikasi, permainan bahasa, dan praktik berbicara. Pada tahap ini, siswa
diberikan pemahaman mengenai pentingnya literasi bahasa dan penggunaan bahasa
santun dalam kehidupan sehari-hari. Tim pengabdian menjelaskan konsep dasar
sosiolinguistik serta penggunaan bahasa sesuai situasi komunikasi formal maupun
informal. Penjelasan tersebut difokuskan pada pemahaman bahwa penggunaan
bahasa dapat berubah sesuai konteks sosial, hubungan antara penutur dan lawan
tutur, serta tujuan komunikasi yang ingin dicapai. Dengan demikian, siswa memperoleh
pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan mampu memahami fungsi bahasa
dalam kehidupan sosial sehari-hari. Selanjutnya, siswa mengikuti praktik komunikasi
melalui simulasi berbicara dengan guru, teman sebaya, dan lingkungan sekitar
sekolah. Kegiatan dilakukan secara interaktif melalui diskusi kelompok, tanya jawab,
dan presentasi sederhana. Permainan bahasa digunakan untuk meningkatkan
partisipasi, rasa percaya diri, dan kemampuan siswa dalam menggunakan bahasa
yang baik dan efektif. Melalui kegiatan tersebut, siswa diharapkan mampu memahami
pentingnya penggunaan bahasa santun dalam membangun hubungan sosial yang

harmonis di lingkungan sekolah.
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Tahap Pendampingan

Tahap pendampingan dilakukan untuk membantu siswa membiasakan
penggunaan bahasa yang baik dan santun dalam kehidupan sehari-hari.
Pendampingan dilakukan secara langsung melalui diskusi, konsultasi, dan praktik
komunikasi selama kegiatan berlangsung. Tahap pendampingan merupakan inti
kegiatan karena memberikan kesempatan kepada siswa untuk menerapkan secara
langsung materi yang telah diperoleh pada tahap pelaksanaan. Melalui proses
pendampingan yang berkelanjutan, siswa dapat membangun kebiasaan berbahasa
yang lebih santun, komunikatif, dan sesuai dengan norma sosial yang berlaku di
lingkungan sekolah. Tim pengabdian memberikan arahan dan umpan balik terhadap
penggunaan bahasa siswa saat berbicara maupun berinteraksi sosial di sekolah.
Siswa dibimbing memilih kata-kata yang santun, menggunakan intonasi yang baik,
serta menyesuaikan bahasa sesuai situasi komunikasi dan lawan tutur. Selain itu, guru
turut dilibatkan dalam proses pendampingan agar pembiasaan penggunaan bahasa
santun dapat diterapkan secara berkelanjutan dalam proses pembelajaran dan
lingkungan sekolah sehari-hari. Keterlibatan guru menjadi bagian penting dalam
menjaga keberlanjutan program karena guru berperan sebagai model komunikasi
sekaligus pengawas dalam pembiasaan penggunaan bahasa yang baik dan santun
setelah kegiatan pengabdian selesai dilaksanakan. Pendampingan juga dilakukan
melalui kegiatan refleksi sederhana untuk membantu siswa memahami kesalahan
komunikasi yang masih sering dilakukan sehingga mereka mampu memperbaiki
penggunaan bahasa secara bertahap.
Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui keberhasilan kegiatan
pendampingan terhadap kemampuan komunikasi siswa. Evaluasi dilakukan melalui
observasi, wawancara, dokumentasi, dan penilaian praktik berbicara siswa selama
kegiatan berlangsung. Aspek yang dievaluasi meliputi kemampuan menggunakan
bahasa santun, kejelasan penyampaian pendapat, kepercayaan diri saat berbicara,
kemampuan berinteraksi dalam diskusi kelompok, serta kemampuan menyesuaikan
penggunaan bahasa berdasarkan konteks komunikasi. Evaluasi dilakukan untuk
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas kegiatan
pendampingan dalam meningkatkan kemampuan komunikasi siswa. Observasi
dilakukan untuk melihat perkembangan penggunaan bahasa, partisipasi, dan rasa

percaya diri siswa saat berbicara di depan kelas maupun dalam diskusi kelompok.
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Wawancara dilakukan kepada siswa dan guru untuk mengetahui manfaat kegiatan
serta perubahan perilaku komunikasi siswa setelah mengikuti pendampingan. Selain
itu, siswa juga diminta melakukan refleksi terhadap pengalaman mereka selama
mengikuti kegiatan. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
komunikasi siswa, terutama dalam penggunaan bahasa santun, keberanian berbicara
di depan umum, kemampuan menyampaikan pendapat secara lebih terstruktur, serta
kemampuan menyesuaikan bahasa sesuai situasi komunikasi di lingkungan sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

3.1 Hasil Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan pendampingan literasi bahasa berbasis sosiolinguistik
berjalan dengan baik dan mendapatkan respons positif dari siswa. Kegiatan dilaksanakan
melalui beberapa tahapan, yaitu observasi awal, sosialisasi literasi bahasa, praktik
komunikasi, pendampingan penggunaan bahasa santun, serta evaluasi kemampuan
komunikasi siswa. Selama kegiatan berlangsung, siswa menunjukkan antusiasme yang
tinggi terutama pada sesi diskusi, simulasi komunikasi, dan praktik berbicara di depan
kelas. Pendekatan yang interaktif membuat siswa lebih aktif dalam mengikuti kegiatan serta
lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat.

Pada tahap awal kegiatan, tim pengabdian melakukan observasi untuk mengetahui
kondisi komunikasi siswa di lingkungan sekolah. Hasil observasi menunjukkan bahwa
sebagian siswa masih menggunakan bahasa informal yang kurang sesuai ketika
berinteraksi dengan guru maupun teman sebaya. Selain itu, beberapa siswa terlihat kurang
percaya diri saat berbicara di depan umum dan belum mampu menggunakan bahasa
sesuai situasi komunikasi formal maupun informal. Kondisi tersebut menjadi dasar
pelaksanaan program pendampingan literasi bahasa berbasis sosiolinguistik. Temuan awal
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi siswa tidak hanya dipengaruhi oleh
keterampilan berbahasa, tetapi juga oleh pemahaman terhadap norma sosial dalam
penggunaan bahasa. Kondisi ini menguatkan pentingnya pendekatan sosiolinguistik
sebagai dasar dalam pelaksanaan program pendampingan karena penggunaan bahasa
selalu berkaitan dengan konteks sosial dan hubungan antarpenutur.

Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dengan sosialisasi mengenai pentingnya
penggunaan bahasa santun dan komunikasi efektif dalam kehidupan sehari-hari. Tim
pengabdian memberikan materi mengenai konsep dasar sosiolinguistik, kesantunan

berbahasa, etika komunikasi, dan pentingnya menyesuaikan bahasa dengan lawan tutur
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serta situasi komunikasi. Pada sesi ini siswa terlihat aktif bertanya dan berdiskusi mengenai
penggunaan bahasa yang sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari, baik di sekolah
maupun di media sosial.

Kegiatan praktik komunikasi dilakukan melalui simulasi berbicara, diskusi kelompok,
permainan bahasa, dan presentasi sederhana di depan kelas. Dalam kegiatan simulasi,
siswa diminta mempraktikkan komunikasi dengan berbagai situasi, seperti berbicara
dengan guru, berdiskusi dengan teman sebaya, dan menyampaikan pendapat secara
santun di depan kelas. Kegiatan ini membantu siswa memahami penggunaan bahasa yang
baik sesuai konteks sosial serta meningkatkan keberanian siswa dalam berbicara. Hasil
kegiatan praktik menunjukkan bahwa siswa mulai memahami perbedaan penggunaan
bahasa formal dan informal sesuai situasi komunikasi. Perubahan ini menjadi indikator awal
bahwa pendekatan sosiolinguistik mampu membantu siswa mengembangkan kesadaran

berbahasa yang lebih kontekstual dalam lingkungan sekolah.

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Pendampingan Literasi Bahasa

Selain kegiatan praktik komunikasi, tim pengabdian juga melakukan pendampingan
secara langsung kepada siswa selama kegiatan berlangsung. Pendampingan dilakukan
dengan memberikan arahan dan umpan balik terhadap penggunaan bahasa siswa ketika
berdiskusi maupun saat berbicara di depan kelas. Siswa dibimbing untuk menggunakan
pilihan kata yang santun, intonasi yang baik, serta mampu menyesuaikan bahasa sesuai
situasi komunikasi. Guru juga terlibat dalam kegiatan pendampingan agar pembiasaan
penggunaan bahasa santun dapat diterapkan secara berkelanjutan dalam proses
pembelajaran sehari-hari.

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan kemampuan komunikasi siswa

setelah mengikuti kegiatan pendampingan. Siswa mulai mampu menggunakan bahasa
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yang lebih santun ketika berbicara dengan guru maupun teman sebaya. Selain itu, rasa
percaya diri siswa dalam menyampaikan pendapat juga mengalami peningkatan. Siswa
terlihat lebih aktif dalam diskusi kelompok dan lebih berani berbicara di depan kelas
dibandingkan sebelum kegiatan dilaksanakan. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa
kegiatan pendampingan tidak hanya berdampak pada aspek keterampilan berbicara, tetapi
juga pada kemampuan siswa dalam memahami etika komunikasi dan penggunaan bahasa
yang sesuai dengan norma sosial sekolah.

Tabel 1. Hasil Observasi Kemampuan Komunikasi Siswa

No Aspek yang Dinilai Sebelum Kegiatan Setelah Kegiatan
1 Penggunaan bahasa santun Masih rendah Meningkat dan lebih baik
2 Kepercayaan diri berbicara Kurang percaya diri Lebih percaya diri
3 Kemampuan komunikasi formal Belum optimal Lebih baik
4  Partisipasi dalam diskusi Pasif Aktif
5 Kemampuan menyampaikan Kurang terstruktur Lebih terarah

pendapat
6 Kemampuan menyesuaikan bahasa Kurang sesuai Sesuai situasi

konteks komunikasi

Berdasarkan Tabel 1, terlihat adanya perubahan positif terhadap kemampuan
komunikasi siswa setelah mengikuti kegiatan pendampingan. Peningkatan paling terlihat
pada aspek penggunaan bahasa santun dan kepercayaan diri siswa dalam berbicara.
Siswa mulai memahami pentingnya penggunaan bahasa yang baik dan sopan dalam
lingkungan sekolah serta mampu menyesuaikan bahasa sesuai lawan tutur dan situasi
komunikasi. Temuan ini memperlihatkan bahwa pendekatan sosiolinguistik memberikan
kontribusi terhadap peningkatan kesadaran siswa dalam memilih bentuk bahasa yang tepat
sesuai lawan tutur, situasi komunikasi, dan tujuan interaksi. Dengan demikian, kemampuan
komunikasi yang berkembang tidak hanya bersifat linguistik, tetapi juga mencerminkan
kompetensi sosial siswa.

Selain itu, kegiatan ini juga memberikan dampak positif terhadap suasana belajar di
sekolah. Penggunaan bahasa yang lebih santun membantu menciptakan hubungan
komunikasi yang lebih baik antara siswa dan guru. Siswa menjadi lebih aktif dalam proses
pembelajaran serta lebih menghargai pendapat teman ketika berdiskusi. Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan sosiolinguistik tidak hanya meningkatkan kemampuan

berbahasa siswa, tetapi juga membantu membentuk karakter sosial dan etika komunikasi
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dalam kehidupan sehari-hari. Selain meningkatkan kemampuan komunikasi verbal,
program ini juga berkontribusi terhadap pembentukan karakter sosial siswa seperti sikap
menghargai pendapat orang lain, kesopanan dalam berinteraksi, serta kemampuan
membangun hubungan sosial yang lebih harmonis di lingkungan sekolah.

Secara umum, kegiatan pendampingan literasi bahasa berbasis sosiolinguistik
berhasil mencapai tujuan program, yaitu meningkatkan kemampuan komunikasi siswa
melalui penggunaan bahasa yang santun, efektif, dan sesuai konteks sosial. Program ini
memberikan dampak positif terhadap keterampilan berbicara, rasa percaya diri, dan
kemampuan interaksi sosial siswa di lingkungan sekolah. Hasil ini menunjukkan bahwa
pendampingan literasi bahasa berbasis sosiolinguistik berpotensi menjadi model
pembinaan komunikasi yang efektif untuk mendukung penguatan literasi, karakter, dan
keterampilan sosial siswa di lingkungan pendidikan.

PEMBAHASAN

Hasil pendampingan literasi bahasa berbasis sosiolinguistik menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan komunikasi siswa secara bertahap. Siswa mulai mampu
menggunakan bahasa yang lebih santun, terarah, dan sesuai dengan situasi komunikasi di
sekolah. Mereka dapat membedakan penggunaan bahasa formal saat berbicara dengan
guru dan bahasa informal ketika berinteraksi dengan teman sebaya. Temuan ini
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis konteks sosial membantu siswa memahami
fungsi sosial bahasa dalam kehidupan sehari-hari. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian
Undari, Muthali’in, dan Prasetiyo (2022) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis
etika komunikasi dapat meningkatkan kesantunan berbahasa siswa, serta penelitian Aripi
dan Rohani (2023) tentang efektivitas pendekatan komunikatif dalam meningkatkan
keterampilan berbicara siswa sekolah dasar. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa
pendekatan sosiolinguistik tidak hanya meningkatkan keterampilan berbahasa siswa, tetapi
juga membangun kesadaran mengenai pentingnya penggunaan bahasa sesuai norma
sosial, hubungan antarpenutur, dan konteks komunikasi yang dihadapi dalam kehidupan
sehari-hari.

Peningkatan kemampuan komunikasi siswa juga dipengaruhi oleh penggunaan
metode simulasi komunikasi dan praktik berbicara selama kegiatan pembelajaran. Kegiatan
role play memberikan pengalaman nyata kepada siswa dalam menggunakan bahasa
secara santun, efektif, dan kontekstual. Melalui metode ini, siswa tidak hanya memahami
teori keterampilan berbicara, tetapi juga mampu menerapkannya dalam interaksi sehari-

hari. Hal ini terlihat dari meningkatnya keberanian siswa dalam menyampaikan pendapat,
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bertanya, dan berdiskusi di kelas. Temuan tersebut sejalan dengan Auliyati, Mardiani, dan
Wahyudiana (2021) yang menyatakan bahwa metode role play dapat meningkatkan
keterampilan berbicara siswa sekolah dasar melalui pembelajaran yang bersifat interaktif
dan berbasis pengalaman. Selain itu, Izzati, Kurnianti dan Hasanah (2024) juga
menunjukkan bahwa penerapan role playing mampu meningkatkan kemampuan berbicara
siswa karena melibatkan aktivitas komunikasi langsung yang mendorong kepercayaan diri
dan kelancaran berbicara. Temuan ini mengindikasikan bahwa pembelajaran yang
memberikan pengalaman komunikasi secara langsung mampu memperkuat keterampilan
praktis siswa dalam Dberinteraksi serta meningkatkan kemampuan mereka dalam
mengorganisasi gagasan secara lebih sistematis ketika berbicara.

Pembentukan karakter sosial siswa melalui kesantunan berbahasa merupakan
bagian penting dalam pendidikan di sekolah. Penggunaan bahasa santun dalam interaksi
sehari-hari membantu menciptakan hubungan yang harmonis antara siswa dan guru serta
antar siswa. Siswa menjadi lebih mampu menghargai lawan tutur, mengontrol pilihan kata,
dan memahami etika komunikasi dalam lingkungan sosial. Hal ini sejalan dengan penelitian
Girsang et al. (2023) yang menunjukkan bahwa kesantunan berbahasa berperan penting
dalam membangun karakter siswa melalui interaksi di lingkungan sekolah. Selain itu,
penelitian Novitasari, Sulistiyo, dan Rustam (2023) yang menunjukkan bahwa kesantunan
berbahasa siswa dalam diskusi pembelajaran mencerminkan penerapan kaidah formalitas,
pilihan, dan kesekawanan yang berkontribusi pada pembentukan karakter komunikasi
siswa di sekolah. Dengan demikian, kemampuan komunikasi yang berkembang melalui
program pendampingan tidak hanya berdampak pada aspek linguistik, tetapi juga
berkontribusi terhadap pembentukan karakter sosial seperti rasa hormat, empati, toleransi,
dan tanggung jawab dalam berinteraksi dengan orang lain.

Penggunaan kegiatan diskusi kelompok dan permainan bahasa selama
pembelajaran terbukti mampu meningkatkan partisipasi siswa dalam proses belajar.
Aktivitas pembelajaran yang bersifat interaktif membuat siswa yang sebelumnya pasif
menjadi lebih berani menyampaikan ide dan terlibat dalam diskusi. Hal ini sejalan dengan
temuan Setiawan dan Putra (2024) yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis game
seperti Kahoot dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam kelas karena menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan dan kompetitif. Selain itu, penelitian Hidayah (2023)
juga menjelaskan bahwa metode diskusi kelompok tipe Jigsaw mampu meningkatkan
keterampilan berbicara dan keterlibatan siswa melalui kerja sama dan interaksi

antaranggota kelompok. Lingkungan belajar yang aktif dan kolaboratif ini membantu siswa
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mengembangkan kemampuan komunikasi sekaligus meningkatkan kepercayaan diri.
Selain itu, suasana pembelajaran yang partisipatif memberikan kesempatan yang lebih luas
bagi siswa untuk membangun kemampuan literasi lisan, memperluas kosakata, serta
melatih keterampilan komunikasi interpersonal yang diperlukan dalam kehidupan sosial
maupun akademik.

Secara keseluruhan, kegiatan pendampingan literasi bahasa berbasis
sosiolinguistik memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan komunikasi
siswa di sekolah. Program ini tidak hanya membantu siswa memahami penggunaan
bahasa yang baik dan santun, tetapi juga meningkatkan rasa percaya diri, partisipasi
belajar, serta kemampuan berinteraksi sosial secara efektif. Pendekatan sosiolinguistik
yang menghubungkan bahasa dengan konteks sosial nyata menciptakan pembelajaran
yang lebih kontekstual dan bermakna. Pendekatan tersebut juga memperkuat budaya
komunikasi positif di lingkungan sekolah karena siswa tidak hanya memahami aturan
berbahasa, tetapi juga mampu menerapkannya dalam berbagai situasi sosial secara
konsisten. Hal ini sejalan dengan Alfanda, Muktadir, dan Djuwita (2023) yang menunjukkan
bahwa literasi bahasa daerah dalam konteks sosial dapat mempengaruhi pola komunikasi
siswa di sekolah. Selain itu, penelitian Rosyidatul dan Itasari (2023) juga menemukan
bahwa literasi sosial budaya mampu meningkatkan keterampilan komunikasi siswa serta
membangun interaksi yang lebih aktif dan kolaboratif di kelas. Hasil ini menunjukkan bahwa
pendampingan literasi bahasa berbasis sosiolinguistik memiliki potensi untuk
dikembangkan sebagai model penguatan literasi, komunikasi, dan pendidikan karakter
yang dapat diterapkan secara berkelanjutan di lingkungan sekolah.

PENUTUP

Kegiatan pendampingan literasi bahasa berbasis sosiolinguistik di SMA
Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar terbukti memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kemampuan komunikasi siswa. Siswa mengalami peningkatan dalam aspek
penggunaan bahasa santun, kepercayaan diri, partisipasi dalam pembelajaran, serta
kemampuan menyesuaikan bahasa sesuai konteks sosial. Metode pembelajaran seperti
diskusi kelompok, simulasi komunikasi, role play, dan permainan bahasa mampu
menciptakan suasana belajar yang aktif, interaktif, dan menyenangkan sehingga
mendorong Kketerlibatan siswa secara lebih optimal. Selain itu, kegiatan ini juga
berkontribusi dalam pembentukan karakter sosial siswa melalui pembiasaan etika

komunikasi yang baik di lingkungan sekolah. Pendekatan sosiolinguistik yang mengaitkan

71



bahasa dengan konteks sosial nyata terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan
berbahasa sekaligus membentuk sikap komunikasi yang santun dan bertanggung jawab.

Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi siswa dapat berkembang
secara lebih optimal ketika pembelajaran bahasa tidak hanya berorientasi pada aspek
kebahasaan, tetapi juga memperhatikan konteks sosial dan budaya yang melatarbelakangi
penggunaan bahasa dalam kehidupan sehari-hari. Selain memberikan dampak pada
peningkatan keterampilan komunikasi, program ini juga berkontribusi terhadap penguatan
budaya komunikasi positif di lingkungan sekolah melalui pembiasaan sikap saling
menghargai, kemampuan bekerja sama, dan etika berinteraksi yang baik antara siswa
maupun dengan guru.

Dengan demikian, kegiatan pendampingan ini dapat dijadikan sebagai salah satu
strategi pembelajaran yang efektif dan berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas
komunikasi siswa di lingkungan pendidikan. Program pendampingan literasi bahasa
berbasis sosiolinguistik juga memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai model
penguatan literasi, pendidikan karakter, dan keterampilan sosial siswa yang dapat
diterapkan secara berkelanjutan pada berbagai jenjang pendidikan. Oleh karena itu,
diperlukan dukungan dan kolaborasi antara sekolah, guru, dan berbagai pihak terkait agar
program serupa dapat terus dilaksanakan dan memberikan manfaat yang lebih luas bagi
pengembangan kompetensi komunikasi peserta didik.
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